BAB IV
PENUTUP

4.1 Simpulan

Pelaksanaan kerja profesi di PT Jaya Konstruksi Manggala
Pratama Tbk memberikan peluang bagi praktikan untuk terlibat secara
langsung dalam proyek-proyek konstruksi nyata yang kompleks.
Melalui- pengalaman ini, praktikan memperoleh pemahaman yang
lebih ‘mendalam mengenai proses konstruksi secara menyeluruh,
mulai dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan di lapangan. Di
bawah arahan para profesional berpengalaman, praktikan juga
mempelajari berbagai standar industri, teknologi terkini, dan praktik

terbaik yang diterapkan dalam proyek konstruksi.

Lingkungan kerja yang dinamis dan berorientasi pada kualitas
memberikan pengalaman berharga dalam aspek manajemen proyek,
pengelolaan sumber daya, serta pengendalian mutu dan keselamatan
kerja. Selain penguasaan teknis, praktikan juga memperoleh
pembelajaran penting mengenai kerja sama tim, kepemimpinan, dan
komunikasi yang efektif dalam lingkungan proyek yang melibatkan

banyak pihak.

Melalui pengalaman kerja profesi ini, mahasiswa tidak hanya
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan teknis yang relevan,
tetapi juga kesiapan mental dan sikap profesional untuk menghadapi
tantangan dunia kerja. Pengalaman ini menjadi bagian penting dalam
membangun fondasi karier di industri konstruksi serta mendukung

pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan di Indonesia.

Sebagai bagian dari refleksi dan upaya perbaikan program,
praktikan menyampaikan beberapa saran berdasarkan pengalaman
selama magang. Masukan ini diharapkan dapat dijadikan bahan
evaluasi demi pengembangan program kerja profesi di masa depan
agar dapat memberikan manfaat lebih besar bagi perusahaan maupun

peserta magang



4.2 Saran

Sebagai bentuk saran untuk peningkatan program kerja
profesi di PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk, disarankan
agar praktikan memperoleh pembekalan awal yang lebih
komprehensif, terutama mengenai prosedur keselamatan kerja dan
standar operasional proyek. Pendampingan yang lebih intensif dari
supervisor juga diharapkan dapat mendukung pemahaman
praktikan terhadap tugas dan tanggung jawab di lapangan. Selain
itu, akses yang lebih terbuka terhadap dokumen proyek, seperti
gambar kerja dan laporan harian, akan memperkaya wawasan
praktikan mengenai pengelolaan proyek secara menyeluruh.
Adanya evaluasi rutin selama program juga penting untuk
memberikan umpan balik yang konstruktif, sehingga praktikan
dapat terus mengembangkan keterampilannya sepanjang proses

magang.
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